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ABSTRAK

Jalan Trunojoyo yang terletak Kecamatan Kaliwates merupakan jalan dengan guna lahan yang beragam
dan didominasi oleh guna lahan perdagangan dan jasa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi karakteristik guna lahan, menghitung kinerja jalan, menyusun model tarikan
perdagangan dan jasa serta mengetahui pengaruh perubahan tarikan perdagangan dan jasa terhadap
kinerja jalan di Jalan Trunojoyo. Analisis yang digunakan untuk menjawab tujuan tersebut adalah
menggunakan analisis kinerja jalan, analisis korelasi, analisis regresi linier berganda dan analisis
pengaruh perubahan tarikan perdagangan dan jasa terhadap kinerja jalan. Hasil permodelan tarikan
didapatkan 15 jenis model tarikan berdasarkan setiap jenis guna lahan perdagangan dan jasa. Berikut
merupakan model tarikan adalah (1) Ysupermarket = 4,679 + 2,170(Xs3)+ 0,367(Xss) (2) Yioko = 0,802 + 0,482(Xes) +
0,518(Xs8) (3) Ytoko makanan dan minuman = 0,826+ 0,248(X33) + 0,845(X35) (4) Y toko bahan bangunan dan perkakas = 0,475 +1,530(X3)
(5) Ytoko pakaian dan aksesories = 0,687 + 01273()(38) +0,755 (X40) (6) Yrestoran = 0,706 + 0,857 (X43)+ 0:211(X45) (7) Ytoko buku dan
perlengakapan kantor = 0;242 &K 01090(X58)+ 01613 (XSO) (8) Ytoko kendaraan bermotor dan perlengakapannya = 01540 + 01089(X23)+
0,921()(25) (9) Yioko elektronik = 0,476 + 1,621 (ng) (10) Ybengkel = 0,044 + 0,496 (X13) + 0,053 (X15) (11) Ysalon = 0,824 +
0,489(Xag) + 0.583(Xs0) (12) Ypenginapan = 0,532 + 0,051 (Xg)+ 0,505 (X10) (13) Yioko lainnya = 0,659 + 0,413 (X73) + 0,552
(X75) (14) Yruko = 0,104+ 0,072 (X78)+ 0,123 (X79)+ 0,883 (Xs0) (15) Yiaundry = 0,698 + 0,437 (Xzs) + 0,506 (Xs30).
Berdasarkan asumsi penambahan ruko dan supermarket didapatkan persentase perubahan kinerja jalan
meningkat sebesar 90,07%, untuk asumsi penambahan ruko didapatkan persentase perubahan kinerja
jalan meningkat sebesar 10,81% serta untuk asumsi penambahan supermarket didapatkan persentase
perubahan kinerja jalan meningkat sebesar 79,26%.

Kata Kunci : Pengaruh, Guna-Lahan, Kinerja-Jalan, Korelasi, Regresi-Linier-Berganda

ABSTRACT

Trunojoyo Road located in Kaliwate sub-district is a road with multiple functions and is dominated for
trading and servicing purposes. The objective of this research is to identify the characteristic of road
usage, count the road performance, composing a model of trade and service, and also to find out the
impact of trade and service's pull on road performance in Trunojoyo Road. The analysis used to comply
those objectives are road performance analysis, correlation analysis, double-linear regression analysis
and analysis on the impact of trade and service's pull changes on road performance. The result of trade
and service pull model is 15 types of pulling model based on each type of trade and service road usage.
Below are the pulling models (1) Ysupermarket = 4,679 + 2,170(X53)+ 0,367(X55) (2) Ystore = 0,802 +
0,482()(68) + 0,518()(68) (3)onod and drink stall = 0,826+ 0,248()(33) + 0,845(X35) (4) Ybuilding materials and tools store =
0,475 +1,530(X3) (5) Yclathing and accessories store = 0,687 + 0,273()(38) + 0,755 (X40) (6) Yrestaurant = 0, 706 +
0,857 (X43)+ 0,211(X45) (7) Ybooks and office tools store = 0,242 + 0,090(X58)+ 0,613 (X60) (8) Yautomobiteand tools store
= 0,540 + 0,089(X23)+ 0,921(X25) (9) Yelectronic goods store = 0,476 + 1,621 (X63) (10) Yworkshop = 0,044 + 0,496
(X13) + 0,053 (X15) (11) Ysaioon = 0,824 + 0,489(X48) + 0.583(X50) (12) Yiodging = 0,532 + 0,051 (X8)+ 0,505
(X10) (13) Yotker stores = 0,659 + 0,413 (X73) + 0,552 (X75) (14) Yshophouse = 0,104+ 0,072 (X78)+ 0,123
(X79)+ 0,883 (X80) (15) Yiaundry = 0,698 + 0,437 (X28) + 0,506 (X30). Based on the assumption of adding
shophouses and supermarkets, it can be acquired that road performance changes increase t 90.07%, for
assumption of adding shophouse it is 10.81% while for the supermarket it is 79.26%.

Keywords: Influence, Land-use, Road-performance, Correlation, Multiple-Linier-Regression

PENDAHULUAN

Laju wurbanisasi yang semakin pesat tingginya angka urbanisasi, pergerakan
menimbulkan sejumlah permasalahan, salah manusia setiap hari yang semakin jauh,
satunya yaitu masalah transportasi. Selain perkembangan guna lahan di perkotaan yang
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semakin lama akan membebani jaringan dan
menyebabkan kemacetan. Sehingga
perkembangan suatu kota dan pertumbuhan
penduduk vyang semakin cepat, telah
membawa perubahan yang signifikan dalam
berbagai aktifitas penduduk dalam daerah di
perkotaan. Hal ini sangat dipengaruhi oleh
semakin berkembangnya kegiatan sosial
ekonomi masyarakat. Pertumbuhan ekonomi
menyebabkan mobilitas seorang meningkat

sehingga kebutuhan pergerakannya pun
meningkat  melebihi  kapasitas  sistem
prasarana transportasi yang ada.
(Tamin,2000).

Menurut Keputusan Departemen
Perhubungan Direktorat Jenderal
Perhubungan Darat Nomor AJ 403/1/6

tentang Prinsip Dasar Pembatasan Lalu Lintas
Kendaraan Pribadi, peningkatan penggunaan
kendaraan pribadi akan mengakibatkan
pengrusakan kualitas kehidupan terutama di
daerah pusat perkotaan, kemacetan dan
keterlambatan pada beberapa ruas jalan
serta polusi lingkungan baik suara maupun
udara. Tingginya penggunaan kendaraan
pribadi juga akan menyebabkan menurunnya
tingkat efektifitas penggunaan ruang jalan.
Menurut Sukarto (2006), jaringan
transportasi di perkotaan terjadi sebagai
interaksi antara transportasi, tata guna lahan,
populasi (jumlah penduduk) dan kegiatan
ekonomi di suatu wilayah perkotaan (urban
area). Hubungan antara kegiatan ekonomi
dan guna lahan sangat berhubungan erat
dengan jaringan transportasi. Transportasi
dan tata guna lahan berhubungan sangat
erat, sehingga biasanya dianggap membentuk
suatu land use transport system.

Berdasarkan  Data  Statistik Daerah
Kecamatan Kaliwates tahun 2015,
perkembangan pertumbuhan ekonomi
Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember

menunjukkan perkembangan yang cukup
pesat ada tahun 2008 dengan pertumbuhan
sebesar 6,24 %, namun di tahun 2009
mengalami perlambatan ekonomi menjadi
sebesar 5,73%. Pada tahun 2010 terjadi
peningkatan pertumbuhan ekonomi sebesar
7,17% serta terjadi peningkatan yang cukup
pesat pada tahun 2011 sebesar 9,47%. Pada
tahun 2013 terjadi peningkatan secara
signifikan  sebesar 9,38%. Kecamatan
Kaliwates merupakan salah satu kecamatan
penyumbang PDRB sangat besar bagi

Kabupaten Jember. Sektor perdagangan,
hotel dan restoran merupakan sektor yang
memiliki peranan yang cukup besar terhadap
total nilai tambah yang terjadi di tahun 2013
di Kecamatan Kaliwates-sebesar 54,79%. Hal
ini  dikarenakan  Kecamatan Kaliwates
merupakan  pusat kota dan  pusat
perdagangan di Kabupaten Jember dengan
adanya pusat pertokoan dan pusat pasar
tradisional. Selain itu, tingkat pertumbuhan
ekonomi atas harga konstan Kecamatan
Kaliwates sebesar 8,9%.

Jaringan jalan terutama jalan arteri dan
kolektor primer sebagian ruas memiliki
kepadatan lalu lintas yang sangat tinggi,
sehingga terjadi kemacetan dan masalah
transportasi  lainnya (RTRW Kabupaten
Jember Tahun 2011-2031). Penggunaan lahan
yang ada di Jalan Trunojoyo Kecamatan
Kaliwates Kabupaten Jember merupakan
guna lahan yang menarik banyak pergerakan.
Lokasi Jalan Trunojoyo yang terletak di pusat
Kabupaten Jember vyaitu berada di
Kecamatan Kaliwates ini mengakibatkan arus
lalu lintas tidak hanya disebabkan oleh guna
lahan yang berada disekitarnya, namun juga
disebabkan karena jalan ini merupakan jalan
menuju pusat pemerintahan, pusat
perdagangan jasa dan pusat pendidikan.

Jalan Trunojoyo merupakan jalan yang
berfungsi sebagai jalan untuk keluar dari
wilayah perkotaan.  Tingginya  fungsi
perkotaan akan mempengaruhi tingginya
arus menerus karena Jalan Trunojoyo
merupakan satu-satunya akses jalan untuk
dapat keluar dan masuk Jalan Sultan Agung.
Jalan Trunojoyo Kecamatan Kaliwates
Kabupaten Jember merupakan segmen jalan
dengan guna lahan yang beragam yang
didominasi oleh guna lahan perdagangan dan
jasa. Sehingga dari tingginya fungsi
perdagangan dan jasa di Kecamatan
Kaliwates Kabupaten Jember dan tingginya
aktivitas lalu lintas di Jalan Trunojoyo ini akan
dilakukan penelitian tentang seberapa besar
pengaruh perubahan tarikan perdagangan
jasa terhadap kinerja ruas jalan di Jalan
Trunojoyo Kecamatan Kaliwates Kabupaten
Jember.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini yang dijadikan
wilayah studi ada ruas Jalan Trunojoyo dan
guna lahan di sepanjang koridor Jalan
Trunojoyo (Gambar 1).
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Gambar 1. Peta wilayah studi

Perdagangan dan jasa yang dimaksud
merupakan semua jenis perdagangan dan
jasa berdasarkan PERMEN PU nomor 20
Tahun 2011 yang terbagi menjadi beberapa
jenis yaitu ruko, bahan bangunan dan
perkakas, hotel, bengkel, perkantoran,
kendaraan bermotor dan perlengkapannya,
laundry, makan dan minuman, pakaian dan
aksesories, restoran, salon, supermarket,
toko buku dan pelengkapan kantor, toko
elektronik, toko serta lainnya. Dalam
penyusunan penelitian ini menggunakan
besarnya tarikan perdagangan dan jasa yang
dapat diketahui dari jumlah kendaraan yang
keluar/masuk area parkir ataupun jumlah
kendaraan yang memasuki perdagangan dan
jasa. Model perdagangan dan jasa merupakan
bentuk persamaan hasil dari analisis korelasi
dan analisis regresi yang terdiri dari variabel-
variabel yang berpengaruh terhadap masing-
masing jenis guna lahan perdagangan dan
jasa. Proyeksi volume perdagangan dan jasa
di dapatkan dari peningkatan jumlah volume
tarikan perdagangan dan jasa berdasarkan
asumsi perubahan guna lahan yang dihitung
menggunakan model tarikan perdagangan
dan jasa yang telah disusun. Sehingga
diketahui seberapa besar pengaruh guna

lahan perdagangan dan
perubahan kinerja ruas jalan.

Analisis yang digunakan dalam penelitian
ini adalah analisis deskripstif yaitu analisis
karakteristik tarikan, analisis arus pergerakan
lalu lintas dan analisis karakteristik geometrik
jalan serta analisis evaluatif yaitu analisis
kinerja jalan, analisis korelasi dan analisis
regresi linier berganda. Pada pengambilan
data dalam penelitian ini dilakukan dengan
survei primer dan survei sekunder. Metode
pengumpulan data dengan survei primer
dilakukan dengan cara teknik pengamatan
/observasi (pengamatan terhadap kondisi
geometrik jalan, pengamatan terhadap
volume lalu lintas, pengamatan terhadap
volume tarikan dan survei plat-matching.
Sedangkan untuk metode pengumpulan data
dengan survei sekunder dilakukan dengan
cara studi literatur/pustaka dan instansi.
Diagram alir penelitian terdiri dari input,
proses dan output (Gambar 2). Input terdiri
dari latar rumusan masalah. Identifikasi
tarikan perdagangan jasa dan kinerja jalan
menggunakan analisis deskriptif dari data
primer yang dilakukan dengan pengamatan
terhadap kondisi geometrik jalan,
pengamatan terhadap volume lalu lintas,

jasa terhadap
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pengamatan terhadap volume tarikan dan
survei plat-matching. Metode survei plat
mathing digunakan untuk mengtahui volume
arus menerus dan arus lokal yang melewati
Jalan  Trunojoyo. Kemudian dilakukan
pengukuran kinerja jalan dengan menghitung
kapasitas dan volume lalu lintas sehingga
dapat diketahui Level Of Service (LOS).
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis karakteristik  bangkitan-

tarikan, analisis karakteristik geometrik jalan,
analisis arus lalu lintas, analisis kinerja jalan,
analisis  korelasi, analisis regresi linier
berganda serta analisis pengaruh perubahan
tarikan perdagangan dan jasa terhadap
kinerja ruas jalan di Jalan Trunojoyo. Pada

tahapan proses ini dilakukan analisis
berdasarkan data-data yang telah
didapatkan.

Bagaimana karakteristik guna lahan di
sepanjang Jalan Trunojoyo Kecamatan
Kaliwates Kabupaten Jember?

Bagaimana kinerja jalan dan model tarikan
perdagangan dan jasa di Jalan Trunojoyo
Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember?

Bagaimana pengaruh perubahan tarikan

Jalan Trunojoyo Kecamatan Kaliwates
Kabupaten Jember?
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Diagram Alir Penelitian
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METODE ANALISIS
Analisis Karakterisktik Guna Lahan

Analisis karakteristik guna lahan akan
membahas tentang berbagai jenis guna
lahan, lokasi masing-masing guna lahan,
luas lahan dari masing-masing guna lahan
serta jumlah setiap guna lahan
Analisis Karakteristik Geometrik Jalan

Analisis karakteristik geometri jalan ini
membahas tentang kondisi eksisting jalan
pada wilayah studi yaitu seperti tipe jalan,
sistem arus, lebar ruang manfaat jalan,
lebar ruang milik jalan, lebar ruang
pengawas jalan, total lebar jalan, lebar
efektif jalan, lebar kerb jalan, ada tidaknya
median jalan serta jenis kelas hambatan
samping
Analisis Kinerja Jalan

Berikut ~merupakan rumus yang
digunakan dalam analisis kinerja jalan
berdasarkan standar MKJI (1997).
1. Volume Lalu Lintas

Q = QLV + (QHV x empHV) + (QMC x

Keterangan

Q :volume lalu lintas (smp/jam)
QLV : volume LV (kend/jam)

QHV : volume HV (kend/jam)

empHV : ekivalen mobil
penumpang HV

amMc : volume MC (kend/jam)
empMC : ekivalen mobil

penumpang MC

2. Kapasitas Jalan

c= co X ch X chp X SF CSeeesscecs

Keterangan
C :Kapasitas (smp/jam)
Co :Kapasitas dasar (smp/jam)
FCw : Faktor penyesuaian lebar jalan
FCsp : Faktor penyesuaian pemisahan
arah
FCse : Faktor penyesuaian hambatan
samping dan
bahu jalan/kereb
FCcs : Faktor penyesuaian ukuran kota

3. Tingkat Pelayanan Jalan

Ds=% ............................................. (3)

Keterangan
DS : Derajat kejenuhan

V  :Volume lalu lintas (smp/jam)

C :Kapasitas (smp/jam)

Dalam penelitian ini dilakukan pada
Jalan Trunojoyo yang dibagi menjadi 3
segmen dan dilakukan pada hari biasa dan
hari libur. Waktu pengamatan dilakukan
pada pukul 07.00-22.00 WIB pada masing-
masing segmen dan guna lahan
perdagangan jasa.

Analisis Korelasi

Proses analisis korelasi dan korelasi
parsial untuk setiap jenis guna lahan
perdagangan dan jasa. Variabel vyang
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari
variabel terikat dan variabel bebas. Secara
garis besar, variabel terikat yang digunakan
adalah volume tarikan, sedangkan untuk
variabel bebas yang digunakan adalah
sebagai berikut:

e Jumlah Lantai

e Jumlah Pegawai

e luas Bangunan

e Luas Parkir

e Jumlah Pengunjung

e Tarikan Pergerakan
Analisis Regresi Linier Berganda
Menurut Yamin (2011), regresi linier
berganda digunakan untuk memodelkan
hubungan antara variabel dependen dan
variabel independen, dengan jumlah
variabel independen lebih dari satu.
Langkah awal regresi stepwise adalah
mengkorelasikan antara variabel dependen
dan variabel independen. Langkah
selanjutnya adalah pemilihan variabel
independen yang memiliki  korelasi
tertinggi terhadap variabel dependen.
Kemudian akan dipilih variabel dependen
yang memiliki korelasi tertinggi dan nilai
signifikan <0,05. Langkah selanjutnya akan
dilakukan proses analisis regresi linier
berganda akan dilakukan dengan
menggunakan aplikasi SPSS versi 16.0
Analisis Pengaruh Perubahan Tarikan
Perdagangan dan Jasa Terhadap Kinerja
Ruas Jalan

Perhitungan pengaruh guna lahan
perdagangan jasa terhadap kinerja ruas
jalan menggunakan analisis pengaruh
perubahan tarikan perdagangan dan jasa
terhadap kinerja ruas jalan. Analisis ini
menggunakan model tarikan perdagangan
dan jasa yang diperoleh dari metode
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analisis korelasi dan metode analisis regresi
linier berganda. Model tarikan
perdagangan dan jasa ini digunakan untuk
perhitungan volume tarikan perdagangan
dan jasa di Jalan Trunojoyo. Kemudian
dapat dihitung presentase perubahan nilai
DS dan kinerja lalulintas di Jalan Trunojoyo.

Model tarikan perdagangan dan jasa
dilakukan menggunakan analisis korelasi
dan analisi regresi linier berganda. Model
yang dihasilkan dibagi menjadi setiap jenis
guna lahan perdagangan dan jasa, yaitu
bahan bangunan dan perkakas,penginapan,
bengkel, perkantoran, kendaraan bermotor
dan perlengkapannya, laundry, makan dan
minuman, pakaian dan  aksesories,
restoran, salon, supermarket, toko buku
dan pelengkapan kantor, toko elektronik,
toko, ruko dan lainnya. Selanjutnya setelah
didapatkan model tarikan perdagangan
dan jasa akan dilakukan perhitungan
pengaruh perubahan tarikan perdagangan
dan jasa terhadap kinerja ruas jalan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Geometrik Jalan Trunojoyo

Jalan Trunojoyo merupakan jalan
kolektor  primer karena jalan ini
menghubungkan antar kota di wilayah
Jawa Timur, yaitu arus lalu lintas yang
berasal dari daerah Banyuwangi dan
Bondowoso menuju ibukota provinsi akan
melewati jalan tersebut. Jalan Trunojoyo
merupakan jalan satu arah dengan arah
dari timur menuju ke barat (Tabel 1).

Tabel 1 Deskripsi Karakteristik Jalan

tidak miliki median jalan (Gambar 3 dan
Gambar 4).

...........

Trunojoyo

Karakteristik Jalan Keterangan
Tipe Jalan 2 Lajur tak terbagi
Sistem Arus Satu arah
Rumaja (meter) 8,0
Rumija (meter) 10,4
Ruwasja (meter) 13,4
Lebar (meter) 10,0
Lebar Efektif (meter) 8,0
Trotoar (meter) 1,5
Kerb (meter) 0,20
Median -
Kelas Hambatan Samping Tinggi

Sumber : Hasil Survey, 2016

Jalan Trunojoyo merupakan jalan satu
arah dengan dominasi guna lahan
perdagangan dan jasa di sepanjang Jalan
Trunojoyo. Jalan ini terdiri dari 2 lajur dan

Gambar 3. Penampang Melintang

Jalan Trunojoyo

Gambar 4. Foto Kondisi Eksisting

Karakteristik Lalu Lintas Jalan Trunojoyo
Jalan Trunojoyo ini terletak di

Kecamatan Kaliwates yang merupakan
wilayah perkotaan di Kabupaten Jember.
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Hal ini menyebabkan jalan ini dilewati oleh
berbagai macam jenis kendaraan kecuali
kendaraan berat. Jalan Trunojoyo vyang
merupakan jalan satu arah, sudah
dilengkapi oleh marka jalan dan rambu-
rambu lalu lintas. Selain itu, terdapat 2
lampu lalu lintas pada persimpangan Jalan
Trunojoyo-Jalan Diponegoro dan
persimpangan Jalan Trunojoyo - Jalan
Syamanhudi - Jalan HOS Cokroaminoto.

Namun lampu lalu lintas pada pada
persimpangan Jalan Trunojoyo - Jalan
Diponegoro  tidak  berfungsi karena

perubahan pengaturan arah lalu lintas
pada Jalan Diponegoro-Jalan Trunojoyo.
Selain itu, pada Jalan Trunojoyo sudah
dilengkapi oleh fasilitas penyebrangan
jalan berupa zebra cross serta pada satu
sisi badan Jalan Trunojoyo ditempati oleh
parkir on-street. Terdapatnya parkir ini
menimbulkan gangguan terhadap arus lalu
lintas akibat aktivitas parkir yang berada di
badan jalan.

Rurin Setyo Rini, Agus Dwi Wicaksono, Budi Sugiato Waloeya

Kinerja Jalan di Jalan Trunojoyo

Kecamatan Kaliwates merupakan
wilayah perkotaan Jember Tengah. Wilayah
Perkotaan Jember Tengah ini terdiri dari

Kecamatan Kaliwates, Kecamatan
Sumbersari dan Kecamatan Patrang
dengan fungsi perwilayahan adalah

perkotaan, sehingga total penduduk dari 3
kecamatan tersebut adalah 332.608.
Dengan menggunakan rumus 2 maka akan
didapatkan nilai kapasitas jalan di Jalan
Trunojoyo adalah 2.618,352 (Tabel 2).
Tabel 2 Kapasitas Jalan di Jalan Trunojoyo

Co FCw FCsp FCsf FCcs C

2900 1,14 1,0 0,88 0,9 2.618,352
Sumber : Hasil Analisis, 2016

Perhitungan analisis kinerja jalan di
Jalan Trunojoyo dilakukan pada hari kerja
dan hari libur yang terbagi menjadi 3
segmen jalan yang dilakukan pada pukul
07.00 hingga 22.00 (Tabel 3 dan Tabel 4).

Tabel 3 Rekapitulasi Hasil Analisis Kinerja Jalan Hari Kerja Di Jalan Trunojoyo

Jam Segmen 1 Segmen 2 Segmen 3
Volume VCR LOS Volume VCR LOS Volume VCR LOS
07.00-08.00 1.196,0 0,457 A 1.175,5 0,449 A 819,5 0,313 A
08.00-09.00 1.278,5 0,488 A 1.221 0,466 A 963,0 0,368 A
09.00-10.00 1.483,0 0,566 A 1.439 0,550 A 1.253,0 0,479 A
10.00-11.00 1.579,0 0,603 B 1.571 0,600 A 1.332,0 0,509 A
11.00-12.00 1.857,0 0,709 C 1.507 0,576 A 1.356,5 0,518 A
12.00-13.00 1.854,0 0,708 C 1.568,5 0,599 A 1.455,5 0,556 A
13.00-14.00 1.825,0 0,697 B 1.637,5 0,625 B 1.477,5 0,564 A
14.00-15.00 1.844,5 0,704 C 1.559,5 0,596 A 1.485,5 0,567 A
15.00-16.00 1.954,5 0,746 C 1.888 0,721 C 1.459,0 0,557 A
16.00-17.00 1.926,0 0,736 C 1.985 0,758 C 1.748,5 0,668 B
17.00-18.00 2.035,0 0,777 C 1.890 0,722 C 1.485,0 0,567 A
18.00-19.00 1.930,0 0,737 C 1.397 0,534 A 1.400,5 0,535 A
19.00-20.00 1.975,5 0,754 c 1.400 0,535 A 1.293,5 0,494 A
20.00-21.00 1.917,5 0,732 C 1.262 0,482 A 1.063,0 0,406 A
21.00-22.00 1.289,5 0,492 A 1.075,5 0,411 A 722,5 0,276 A
Sumber : Hasil Analisis, 2016
Tabel 4 Rekapitulasi Hasil Analisis Kinerja Jalan Hari Libur Di Jalan Trunojoyo
Jam Segmen 1 Segmen 2 Segmen 3
Volume VCR LOS Volume VCR LOS Volume VCR LOS
07.00-08.00 1.473,00 0,563 A 397,00 0,469 A 857,0 0,327 A
08.00-09.00 1.559,50 0,596 A 279,00 0,527 A 901,5 0,344 A
09.00-10.00 1.661,00 0,634 B 790,50 0,575 A 1.148,5 0,439 A
10.00-11.00 1.706,00 0,652 B 1.039,75 0,652 B 1.294,0 0,494 A
11.00-12.00 1.843,50 0,704 C 1.216,00 0,729 C 1.318,5 0,504 A
12.00-13.00 2.096,50 0,801 D 1.296,00 0,688 B 1.326,0 0,506 A
13.00-14.00 1.920,50 0,733 C 1.135,50 0,739 C 1.387,0 0,530 A
14.00-15.00 1.950,50 0,745 C 1.235,50 0,667 B 1.422,5 0,543 A
15.00-16.00 1.967,50 0,751 C 1.147,00 0,674 B 1.363,5 0,521 A
16.00-17.00 1.924,00 0,735 C 1.170,00 0,666 B 1.308,5 0,500 A
17.00-18.00 1.892,50 0,723 C 1.037,50 0,684 B 1.222,0 0,467 A
18.00-19.00 2.115,50 0,808 D 1.193,50 0,758 C 1.184,5 0,452 A
19.00-20.00 1.769,00 0,676 B 1.064,50 0,712 C 1.255,5 0,480 A
20.00-21.00 1.682,50 0,643 B 889,00 0,643 B 1.154,5 0,441 A
21.00-22.00 1.480,50 0,565 A 480,00 0,438 A 653,0 0,249 A

Sumber : Hasil Analisis, 2016
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Derajat kejenuhan di Jalan Trunojoyo
di hari kerja dilakukan perhitungan mulai
pukul 07.00 hingga 22.00 WIB. Volume
tertinggi pada segmen 1 terjadi pada pukul
17.00-18.00 WIB dengan nilai sebesar
2.035 smp/jam, nilai kapasitas 2.618,352
sehingga nilai DS (derajat kejenuhan)
adalah 0,777 dengan LOS pada level C.
Volume tertinggi pada segmen 2 terjadi
pada pukul 16.00-17.00 WIB dengan nilai
sebesar 1.985 smp/jam, nilai kapasitas
2.618,352 sehingga nilai DS (derajat
kejenuhan) adalah 0,758 dengan LOS pada
level C. Volume tertinggi pada segmen 1
terjadi pada pukul 16.00-17.00 WIB dengan
nilai  1.748,5 smp/jam, nilai kapasitas
2.618,352 sehingga nilai DS (derajat
kejenuhan) adalah 0,668 dengan LOS pada
level B.

Derajat kejenuhan di Jalan Trunojoyo di
hari libur yang dilakukan perhitungan mulai
pukul 07.00 hingga 22.00 WIB. Volume
tertinggi pada segmen 1 terjadi pada pukul
18.00-19.00 WIB dengan nilai sebesar
2.115,5 smp/jam, nilai kapasitas 2.618,352
sehingga nilai DS (derajat kejenuhan)
adalah 0,808 dengan LOS pada level D.
Volume tertinggi pada segmen 2 terjadi
pada pukul 18.00-19.00 WIB dengan nilai
sebesar 1.983,5 smp/jam, nilai kapasitas
2.618,352 sehingga nilai DS (derajat
kejenuhan) adalah 0, 758 dengan LOS pada
level C. Volume tertinggi pada segmen 3
terjadi pada pukul 14.00-15.00 WIB dengan
nilai sebesar 1.422,5 smp/jam, nilai
kapasitas 2.618,352 sehingga nilai DS
(derajat kejenuhan) adalah 0,543 dengan
LOS pada level A. Pada LOS D,kecepatan
kendaraan dan kebebasan bergerak sudah
tidak stabil, sehingga kecepatan kendaraan
dan kebebasan bergerak  semakin
mengalami penurunan. Pada LOS C,
kecepatan kendaraan dan kebebasan
bergerak sudah dipengaruhi oleh volume
lalu lintas sehingga pengemudi tidak dapat
lagi memilih kecepatan yang diinginkan.
Sedangkan pada LOS B, kecepatan
kendaraan mulai berpengaruh oleh
kendaraan yang lain, tetapi tetap dapat
dipilih sesuai kehendak pengemudi, arus
lalu lintas yang terjadi masih stabil.

Permodelan Tarikan Pergerakan
Perdagangan Dan Jasa di Jalan Trunojoyo

Penyusunan model guna lahan
perdagangan dan jasa menggunakan
metode analisis korelasi dan analisis regresi
linier berganda. Analisis korelasi ini
bertujuan untuk mengeliminasi variabel-
variabel yang memiliki korelasi dengan
tarikan guna lahan perdagangan dan jasa,
sedangkan analisis regresi linier berganda
bertujuan untuk menyusun model tarikan
guna lahan perdagangan dan jasa. Variabel
terikat dan variabel bebas yang digunakan
dalam model tarikan pergerakan guna
lahan  perdagangan adalah  tarikan
pergerakan/hari, jumlah lantai, jumlah
pegawai, luas bangunan, luas parkir dan
jumlah pengunjung.

Model tarikan perdagangan dan jasa dibagi
menjadi 16 jenis model tarikan
berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan
Umum Nomor 20 Tahun 2011 tentang
Pedoman Penyusunan Rencana Detail Tata
Ruang dan Peraturan Zonasi Kabupaten/
Kota (Tabel 5).

Tabel 5 Rekapitulasi Model Tarikan
Perdagangan dan Jasa

No. Model Tarikan Perdagangan dan Jasa

Ysupermarket =4,679 + 2r170(X53)+
0,367(Xss)

2 Yiowo = 0,802 + 0,482(Xes) + 0,518(Xes)
Ymakanan dan minuman = 0,826+ 0;248()(33) +

1

0,845(X3s)

4 Ybahan bangunan dan perkakas = 0,475
+1,530(X3)

5 Ypakaian dan aksesories = 0;687 + 01273()(38) +
0,755 (Xa0)

6 Yrestoran = 0,706 + 0,857 (X43)+
0,211 (Xas)

7 Ytoko buku dan perlengakapan kantor = 0,242 +
0,090(Xsg)+ 0,613 (Xe0)

8 Ykendaraan bermotor dan perlengakapannya = 0,540

+0,089(X23)+ 0,921(X25)
9 Yitoko elektronik = 0,476 + 1,621 (X63)
Ybengkel = 0,044 + 0,496 (X13) + 0,053
(Xas)
11 Yiaion = 0,824 + 0.489(Xss) + 0.583(Xs0)
Ypenginapan = 0,532 + 0,051 (Xg)+ 0,505

10

12

(X10)
Yiainnya = 0,659 + 0,413 (X73) + 0,552
13
(X7s)
14 Yruko = 0,104+ 0,072 (X78)+ 0,123 (X70)+
0,883 (Xs0)
Yiaundry = 0,698 + 0,437 (Xs) + 0,506
15
(X30)

Sumber : Hasil Analisis, 2016
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Keterangan:
X3 : variabel bebas, berupa luas bangunan toko
bahan bangunan

Xs : variabel bebas, berupa luas bangunan
penginapan

Xio0 : variabel bebas, berupa jumlah pengunjung
penginapan

Xi3 : variabel bebas, berupa luas bangunan jasa
bengkel

Xis : variabel bebas, berupa jumlah pengunjung jasa
bengkel

Xo3 :  variabel bebas, berupa luas bangunan
kendaraan bermotor dan perlengkapannya

Xzs : variabel bebas, berupa jumlah
pengunjungkendaraan bermotor dan
perlengkapannya

Xas : variabel bebas, berupa luas bangunan laundry

X3 : variabel bebas, berupa jumlah pengunjung
laundry

X3 : variabel bebas, berupa luas bangunan
perdagangan makanan dan minuman

Xs :variabel bebas, berupa jumlah pengunjung

Xsg : variabel bebas, berupa luas bangunan pakaian
dan aksesories

Xao : variabel bebas, berupa jumlah pengunjung
pakaian dan aksesories

Penerapan Model Tarikan Pergerakan
Perdagangan Dan Jasa di Jalan Trunojoyo

Penerapan model tarikan perdagangan dan
jasa di Jalan Trunojoyo ini digunakan untuk
mnegetahui volume tarikan perdagangan
dan jasa sesuai dengan model yang
disusun. Model tarikan perdagangan dan
jasa yang dibuat berdasarkan jenis ini
dimaksudkan untuk mengetahui volume
guna lahan perdagangan dan jasa secara
lebih detail, sehingga diketahui jenis
perdagangan dan jasa apa saja yang dapat
memiliki pengaruh terhadap kinerja ruas
jalan. Untuk mengetahui pergerakan yang
dihasilkan setiap model tarikan
perdagangan dan jasa yang ada di Jalan
Trunojoyo maka dapat dilakukan
perhitungan terhadap variabel vyang
berpengaruh pada model-model tersebut.
Perhitungan penerapan asumsi tarikan
perdagangan dan jasa di Jalan Trunojoyo
dilakukan untuk mengetahui besar volume
total dari penambahan volume tarikan
perdagangan dan jasa (Tabel 6).

Dalam pembahasan penerapan model
tarikan perdagangan dan jasa akan
dilakukan asumsi bahwa lahan kosong,
rumah dan bangunan kosong yang berada
di sepanjang Jalan Trunojoyo akan berubah
menjadi perdagangan dan jasa. Berikut
merupakan asumsi pengaruh perubahan

Rurin Setyo Rini, Agus Dwi Wicaksono, Budi Sugiato Waloeya

Xa3 : variabel bebas, berupa luas bangunan restoran

Xss : variabel bebas, berupa jumlah pengunjung
restoran

Xasg : variabel bebas, berupa luas bangunan salon

Xso : variabel bebas, berupa jumlah pengunjung

salon

Xs3 :  variabel bebas, berupa luas bangunan
supermarket

Xss : variabel bebas, berupa jumlah pengunjung
supermarket

Xss : variabel bebas, berupa luas bangunan toko
buku dan perlengkapan kantor

Xeo : variabel bebas, berupa jumlah pengunjung toko
buku dan perlengkapan kantor

Xe3 : variabel bebas, berupa luas bangunan toko
elektronik

Xes : variabel bebas, berupa luas bangunan toko

X70 : variabel bebas, berupa jumlah pengunjung toko

Xz3 : variabel bebas, berupa luas bangunan guna
lahan lainnya

Xzs5 : variabel bebas, berupa jumlah pengunjung guna
lahan lainnya

X7s : variabel bebas, berupa luas bangunan ruko

X79 : variabel bebas, berupa luas parkir ruko

Xso : variabel bebas, berupa jumlah pengunjung ruko

tarikan perdagangan dan jasa terhadap

kinerja ruas jalan.

a. Asumsi ke-1 bahwa lahan kosong
memiliki ~ peluang untuk berubah
menjadi supermarket..

b. Asumsi ke-2 bahwa 2 lokasi lahan
kosong, ruko kosong dan rumah dapat
beralih fungsi menjadi ruko. Pada
segmen 1 dengan luas lahan kosong
masing-masing seluas 760 m? ,di
segmen 2 lahan kosong dengan luas 282
m? serta di segmen 3 lahan kosong
dengan luas 150 m? Pada segmen 1
luas rumah dan bangunan kosong
memiliki luas sebesar 1.107 m?, pada
segmen 2 sebesar 564 m? serta pada
segmen 3 sebesar 1.778 m2. Asumsi ini
didasarkan bahwa perubahan guna
lahan menjadi ruko memiliki peluang
yang cukup besar untuk dijadikan
berbagai jenis perdagangan dan jasa
yang beragam. Bangunan ruko ini juga
memiliki potensi untuk menjadi jenis
perdagangan dan jasa sehingga memiliki
peluang cukup besar untuk
mempengaruhi tarikan pergerakan di
Jalan Trunojoyo.

c. Asumsi ke-3 bahwa lokasi yang belum
berfungsi saat ini menjadi bangunan
supermarket dan ruko seperti pada
asumsi  ke-1 dan asumsi  ke-2
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Tabel 6 Rekapitulasi Perhitungan Penerapan Asumsi Tarikan Pergerakan Perdagangan
Dan Jasa Di Jalan Trunojoyo Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember

Segmen 1 Segmen 2 Segmen 3
ek RGP Asumsi 1 Asumsi 2 Asumsi 3 Asumsi 2 Asumsi 2
Supermarket 17.533,86 5.135,62 17.533,86 -
Toko 91,76 91,76 91,76 A 901,60
Makanan Dan Minuman 979,57 979,57 979,57 1.075,32 473,48
LU N e 399,70 399,70 399,70 734,19
Perkakas
Pakaian Dan Akesesories 499,39 499,39 499,39 1.241,64 279,40
Restoran 316,68 316,68 316,68 445,07 901,60
P <\ T gl Y 403,75 403,75 403,75 1.054,59 112,03
Kantor
KR Qe ag 332,91 332,91 332,91 141,51 144,32
Perlengakapannya
Toko Eletroknik 117,19 117,19 117,19 1.206,78 625,51
Jasa Bengkel 480,37 480,37 480,37 243,45 136,18
Salon 39,67 39,67 39,67 - 63,33
Penginapan 37,16 37,16 37,16 27,55 -
Lainnya 563,96 563,96 563,96 65,37 110,40
Ruko 410,80 1.773,51 1.773,51 447,13 1.126,90
Laundry 44,15 56,47
JUMLAH 22.206,77 11.171,23 23.569,48 5.992,56 4.890,01

Sumber : Hasil Analisis, 2016
Berdasarkan tabel 6 dapat dibandingkan

bahwa setiap asumsi memiliki volume
pergerakan yang berbeda. Perhitungan
penerapan model pergerakan
perdagangan dan jasa diperoleh bahwa
segmen 1 asumsi 1 memiliki volume
pergerakan sebesar 22.206,77 smp/hari,
segmen 1 asumsi 2 memiliki volume
pergerakan sebesar 11.171,23 smp/hari,
segmen 1 asumsi 3 memiliki volume
pergerakan sebesar 23.569,48 smp/hari,
segmen 2 asumsi 2 memiliki volume
pergerakan sebesar 5.992,56 smp/jam
sedangkan pada segmen 3 asumsi 2
memiliki volume pergerakan sebesar
4.890,01 smp/hari. Perubahan volume
pergerakan tarikan perdagangan dan
jasa ini terlihat perbedaan dari
perubahan volume tarikan perdagangan
dan jasa. Pada asumsi ke-1 di segmen 1
Jalan Trunojoyo dapat diketahui bahwa
persentase pengaruh perubahan kinerja
ruas jalan di Jalan Trunojoyo terbesar
terjadi pada pukul 19.00-20.00 dengan
persentase peningkatan sebesar
79,26%. Asumsi ke-2 di segmen 1 Jalan
Trunojoyo dapat diketahui bahwa
persentase pengaruh perubahan kinerja
ruas jalan di Jalan Trunojoyo terbesar
terjadi pada pukul 19.00-20.00 dengan
persentase peningkatan sebesar 10,81
%. Asumsi ke-3 di segmen 1 Jalan
Trunojoyo dapat diketahui bahwa

persentase pengaruh perubahan kinerja
ruas jalan di Jalan Trunojoyo terbesar
terjadi pada pukul 19.00-20.00 dengan
persentase peningkatan sebesar 90,07
%. Pada asumsi ke-2 di segmen 2 Jalan
Trunojoyo dapat diketahui bahwa
persentase pengaruh perubahan kinerja
ruas jalan di Jalan Trunojoyo terbesar
terjadi pada pukul 19.00-20.00 dengan
persentase peningkatan sebesar 5,21
%. Pada asumsi ke-2 di segmen 3 Jalan
Trunojoyo dapat diketahui bahwa
persentase pengaruh perubahan kinerja
ruas jalan di Jalan Trunojoyo terbesar
terjadi pada pukul 19.00-20.00 dengan
persentase peningkatan sebesar 13,98
%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat potensi yang cukup besar
untuk menarik pergerakan kendaraan
ke Jalan Trunojoyo dan akan berdampak
pada peningkatan kinerja jalan di Jalan
Trunojoyo baik pada segmen 1, segmen
2 ataupun segmen 3.

Untuk mengetahui perbedaan dari
asumsi 1, asumsi 2 dan asumsi 3 di Jalan
Trunojoyo dengan volume perdagangan
dan jasa eksisiting, volume guna lahan
lain, volume gang dan volume menerus
dapat dilihat pada grafik perbandingan
volume perdagangan dan jasa di Jalan
Trunojoyo Segmen 1,2 dan 3 (Gambar 5,
Gambar 6 dan Gambar 7).

Planning for Urban Region and Environment Volume ..., Nomor..., Agustus 2016 10



4000,00 === \/0lume perdagangan dan
jasa Eksisting
3500,00 7 e=fl==\/0lume Guna Lahan lain
3000,00 - ==\/0lume Gang
2500,00 === \/OlUMe Menerus
2000,00 === \/0lume total
==@==\/0lume perdagangan dan
1500,00 jasa Asumsi 1
=i \/0lume perdagangan dan
1000,00 jasa Asumsi 2
= \/OlUMe perdagangan dan
500,00 jasa Asumsi 3
Volume Total Asumsi 1
0,00 -
=== \/Olume Total Asumsi 2
N
& :
Volume Total Asumsi 3
Gambar 5. Grafik Perbandingan Volume Perdagangan Dan Jasa Di Jalan

Trunojoyo Segmen 1
Sumber : Hasil Analisis, 2016
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Gambar 6.

Trunojoyo Segmen 2
Sumber : Hasil Analisis, 2016

Grafik Perbandingan Volume Perdagangan Dan Jasa Di Jalan

Planning for Urban Region and Environment Volume ..., Nomor..., Agustus 2016 11




2500,00

2000,00

1000,00

1500,00 — . —
lain
DY e

e=g===\/0lume Perdagangan
dan Jasa Eksisting

=== \/0lume Guna Lahan

Volume Gang

500,00 -

e=p== \/OlUMe Menerus

=== \/0lume Perdagangan

NN

S N Y Y Y YYD Y YV VY
S F FFFSFFS &S S \,90

dan Jasa Asumsi 2

O O O O N O O O O O O O N O O
S O R R RS A A R T R

Volume Total Asumsi
2

Volume Total

-1000,00 Eksisting
-1500,00
Gambar 7. Grafik Perbandingan Volume Perdagangan Dan Jasa Di Jalan

Trunojoyo Segmen 3
Sumber : Hasil Analisis, 2016

Berikut merupakan asumsi pengaruh
perubahan tarikan perdagangan dan jasa
terhadap kinerja ruas jalan.

a.

b.

Asumsi ke-1 bahwa lahan kosong
memiliki  peluang untuk berubah
menjadi supermarket. Hal ini
dikarenakan lahan kosong hanya berada
pada 2 lokasi namun pada 1 lokasi
memiliki luas sebesar 2.500 m?,
sehingga kinerja jalan pada asumsi ke-1
ini terdapat perubahan level tingkat
pelayanan jalan. Pada pukul 12.00-
13.00 terdapat perubahan dari LOS B ke
LOS C, pukul 15.00-16.00 dan pukul
17.00-20.00 terdapat perubahan dari
LOS C ke LOS D. Kinerja jalan pada level
D memiliki kecepatan kendaraan dan
kebebasan bergerak sudah tidak stabil,
sehingga kecepatan kendaraan dan
kebebasan bergerak semakin
mengalami penurunan karena semakin
mengalamai  penurunan. Penurunan
kecepatan dan kendaraan ini
disebabkan oleh meningkatnya volume
lalu lintas

Asumsi ke-2 bahwa 2 lokasi lahan
kosong pada segmen 1 dan segmen 3

dengan luas masing-masing seluas
2.500 m? 760 m? dan 400 m? serta
rumah dan bangunan kosong yang
terletak di sepangjang Jalan Trunojoyo
dengan total luas pada segmen 1
sebesar 4.361,91 m?, segmen 2 seluas
681,09 m? serta segmen 3 seluas
1.466,57 m? akan berubah menjadi
ruko. Asumsi ini didasarkan bahwa
perubahan guna lahan menjadi ruko
memiliki peluang yang cukup besar
untuk  dijadikan berbagai jenis
perdagangan dan jasa. Bangunan ruko
ini juga memiliki potensi untuk menjadi
jenis perdagangan dan jasa sehingga
memiliki peluang cukup besar untuk
mempengaruhi tarikan pergerakan di
Jalan Trunojoyo. Asumsi ini
menghasilkan bahwa tidak terjadi
perubahan level kinerja jalan, namun
nilai  derajat kejenuhan  memiliki
peningkatan nilai walaupun tidak
mengalami  perubahan LOS. Pada
asumsi ini dapat dilihat perubahan
kinerja jalan normal pada hari biasa
menjadi  kinerja jalan jika asumsi
penambahan ruko terjadi
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c. Asumsi ke-3 bahwa lokasi yang belum

berfungsi saat ini menjadi bangunan
supermarket dan ruko seperti pada
asumsi ke-2 dan asumsi ke-3. Pada
pukul 13.00-14.00 terdapat perubahan
dari LOS B ke LOS C, pukul 15.00-16.00
dan  pukul 17.00-20.00 terdapat
perubahan dari LOS C ke LOS D. Kinerja
jalan pada level D memiliki kecepatan
kendaraan dan kebebasan bergerak
sudah tidak stabil, sehingga kecepatan
kendaraan dan kebebasan bergerak
semakin mengalami penurunan karena
semakin mengalamai penurunan.
Penurunan kecepatan dan kendaraan ini
disebabkan oleh meningkatnya volume
lalu lintas.

KESIMPULAN

1. Guna lahan yang ada di sepanjang Jalan

Trunojoyo yaitu guna lahan perumahan,
pendidikan, kesehatan, perkantoran,
perdagangan dan jasa, lahan kosong
serta bangunan kosong. Namun guna
lahan perdagangan dan jasa pada
segmen 1, segmen 2 dan segmen 3
memiliki jumlah yang lebih banyak dari
pada guna lahan lainnya, sehingga
memiliki jumlah tarikan pergerakan
terhadap Jalan Trunojoyo yang lebih
besar. Pada segmen 1, segmen 2 dan
segmen 3 di Jalan Trunojoyo memiliki
guna lahan 11 unit guna lahan
perumahan, 2 unit guna lahan
pendidikan, 9 wunit guna lahan
kesehatan, 6 guna lahan unit
perkantoran, 99 guna lahan unit
perdagangan dan jasa, 4 guna lahan unit
lahan kosong serta guna lahan
bangunan kosong. Perdagangan dan
jasa yang berada di Jalan Trunojoyo
sebanyak 99 unit yang terdiri dari bahan
bangunan dan perkakas, hotel, bengkel,
perkantoran, kendaraan bermotor dan
perlengkapannya, laundry, makanan
dan minuman, pakaian dan aksesories,
restoran, salon, supermarket, toko buku
dan  perlengkapan  kantor, toko
elektronik, ruko, toko serta guna lahan
lainnya.

. Jalan Trunojoyo memiliki tipe jalan 2
lajur tak terbagi dengan sistem arus 1
arah. Ruang manfaat jalan, ruang milik

Rurin Setyo Rini, Agus Dwi Wicaksono, Budi Sugiato Waloeya

jalan dan ruang pengawas jalan di Jalan
Trunojoyo  masing-masing  memiliki
lebar sebesar 8,0 meter, 10,4 meter dan
13,4 meter. Sedangkan untuk lebar
jalan sebesar 10 meter dengan lebar
efektif 8,0 meter. Trotoar/pedestrian
way di Jalan Trunojoyo berada pada sisi
kiri dan kanan jalan dengan lebar
masing-masing sebesar 1,5 meter. Kerb
di Jalan Trunojoyo terletak di pada sisi
kanan dan kiri jalan yang menjadi
pembatas dari jalan dengan trotoar
dengan lebar sebesar 0,20 meter. Jalan
Trunojoyo ini tidak memiliki median
jalan dengan dominasi guna lahan di
sepanjang Jalan Trunojoyo adalah
aktivitas komersil sehingga memiliki
kelas hambatan samping yang tinggi.
Dengan menggunakan perhitungan
kapasitas jalan, Jalan  Trunojoyo
memiliki  kapasitas jalan  sebesar
2.618,352. Berdasarkan hasil
perhitungan analisis kinerja jalan
dengan menggunakan data kapasitas
jalan dan volume lalu lintas di Jalan
Trunojoyo pada pukul 07.00 hingga
22.00, didapatkan pada Hari Kerja Level
Of Service (LOS) tertinggi terjadi di
segmen 1 pada pukul 17.00-18.00
dengan nilai derajat kejenuhan sebesar
0,777 dan memiliki LOS C. Sedangkan
pada hari libur Level Of Service (LOS)
tertinggi terjadi di segmen segmen 1
pada pukul 18.00-19.00 dengan nilai
derajat kejenuhan sebesar 0,798 dan
memiliki LOS D. Pada LOS C memiliki
kecepatan kendaraan dan kebebasan
bergerak sudah dipengaruhi oleh
volume lalu lintas sehingga penegemudi
tidak dapat lagi memilih kecepatan yang
diinginkan. Sedangkan LOS D memiliki
kecepatan kendaraan dan kebebasan
bergerak sudah tidak stabil, sehingga
kecepatan kendaraan dan kebebasan
bergerak semakin mengalami
penurunan karena semakin mengalamai
penurunan. Penurunan kecepatan dan
kendaraan ini  disebabkan  oleh
meningkatnya volume lalu lintas. Model
tarikan guna lahan perdagangan dan
jasa didapatkan dari hasil analisis
korelasi dan analisis regresi yang terdiri
dari 16 model tarikan dan terdiri dari
variabel-variabel yang memiliki
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pengaruh terhadap tarikan
perdagangan dan jasa. Setiap jenis
perdagangan dan jasa memiliki variabel-
variabel pengaruh yang berbeda,
diantara nya adalah luas bangunan, luas
parkir ~ dan  jumlah pengunjung.
Berdasarkan hasil penerapan model
tarikan perdagangan dan jasa di Jalan
Trunojoyo, total pergerakan segmen 1
sebesar 9.808,52 smp/hari, total
pergerakan segmen 2 sebesar 5.545,42
smp/hari sedangkan total pergerakan
segmen 3 sebesar 3.763,11 smp/hari.
Volume tarikan dari supermarket
merupakan volume terbesar dalam 1
hari yaitu sebesar 5.135,62 smp/hari.

. Berdasarkan analisis permodelan
tarikan guna lahan perdagangan dan
jasa, dapat dilakukan perhitungan
penerapan model pergerakan.
Perhitungan ini dilakukan untuk dapat
membandingkan bahwa setiap asumsi
memiliki volume pergerakan yang
berbeda. Perhitungan penerapan model

pergerakan perdagangan dan jasa
diperoleh bahwa perhitungan
penerapan model pergerakan

perdagangan dan jasa diperoleh bahwa
segmen 1 asumsi 1 memiliki volume
pergerakan sebesar 20.694,59 smp/hari,
segmen 1 asumsi 2 memiliki volume
pergerakan sebesar 11.246,34 smp/hari,
segmen 1 asumsi 3 memiliki volume
pergerakan sebesar 21.973,43 smp/hari,
segmen 2 asumsi 2 memiliki volume
pergerakan sebesar 5.430,04 smp/jam
sedangkan pada segmen 3 asumsi 2
memiliki volume pergerakan sebesar
4.762,52 smp/hari. Perubahan volume
pergerakan tarikanperdagangan dan
jasa ini terlihat perbedaan dari
perubahan volume tarikan perdagangan
dan jasa. Pada asumsi ke-1 di segmen 1
Jalan Trunojoyo dapat diketahui bahwa
persentase pengaruh perubahan kinerja
jalan terbesar terjadi pada pukul 19.00-
20.00 dengan persentase peningkatan
sebesar 79,26%. Asumsi ke-2 di segmen
1 Jalan Trunojoyo dapat diketahui
bahwa persentase pengaruh perubahan
kinerja jalan terbesar terjadi pada pukul
19.00-20.00 dengan persentase
peningkatan sebesar 10,81 %. Asumsi
ke-3 di segmen 1 Jalan Trunojoyo dapat

Peraturan

PENGARUH PERUBAHAN GUNA LAHAN PERDAGANGAN JASA TERHADAP KINERJA LALU LINTAS

diketahui bahwa persentase pengaruh
perubahan kinerja jalan terbesar terjadi
pada pukul 19.00-20.00 dengan
persentase peningkatan sebesar 90,07
%. Pada asumsi ke-2 di segmen 2 Jalan
Trunojoyo dapat diketahui bahwa
persentase pengaruh perubahan kinerja
jalan terbesar terjadi pada pukul 19.00-
20.00 dengan persentase peningkatan
sebesar 5,21 %. Pada asumsi ke-2 di
segmen 3 Jalan Trunojoyo dapat
diketahui bahwa persentase pengaruh
perubahan kinerja jalan terbesar terjadi
pada pukul 19.00-20.00 dengan
persentase peningkatan sebesar 13,98
%.
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